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KATA PENGANTAR 

 

Cerita rakyat merupakan salah satu wujud budaya yang 

menjadi identitas (citra) bagi lingkungan masyarakat tertentu. 

Meskipun cerita rakyat memiliki karakter penciptanya yang 

anonim (pengarang tidak dikenal), namun secara hakikat cerita 

rakyat memiliki “hak cipta” yang secara formal dimiliki dan diakui, 

sekaligus diwarisi oleh lingkungan masyarakat di mana cerita 

rakyat itu lahir dan berkembang sampai sekarang. Keberadaan 

cerita rakyat menjadi suatu keniscayaan untuk diwariskan dan 

diambil nilai serta makna esensial yang terkandung di dalamnya, 

Sebagai produk dari budaya, cerita rakyat mengandung nilai-

nilai yang ingin dilestarikan oleh generasi terdahulu. Cerita rakyat 

mampu mengungkap kearifan lokal, sehingga dapat membentuk 

kepribadian manusia secara utuh. Hubungan resiprokal antara 

bahasa dan sastra yang merupakan medium cerita rakyat dengan 

makna cerita bukanlah sesuatu yang dapat diabaikan. Hubungan 

tersebut dapat ditelaah lebih lanjut dalam bingkai orientasi 

lingkungan dan budaya yang mencerahkan nilai/norma, perilaku, 

dan lingkungan masyarakat, termasuk lingkungan masayarakat 

pesisir yang memiliki karakter dan keunikan tersendiri. Itulah 

sebabnya, proses awal kepenulisan Buku Kumpulan Cerita Rakyat 

Pesisir Jawa Tengah ini dimulai dengan penelitian sederhana dan 

wawancara dengan masyarakat lokal mengenai cerita rakyat 

pesisir. 

Dalam lingkup yang lebih spesifik, cerita rakyat dari pesisir 

Jawa Tengah menggambarkan kondisi lingkungan ragawi dan 

sosial yang menarik. Kemenarikan tersebut berkait erat dengan 

daerah pesisiran yang memiliki keragaman budaya akibat 

peradaban masa lampau yang menggunakan jalur air sebagai 

dominasi jalur perdagangan dan perhubungan antardaerah 

sekaligus arus globalisasi yang cukup beragam. Keragaman dan 

penyikapan masyarakat terhadap lingkungan ragawi dan sosial 

saat itu secara strategis akan terdokumentasikan dalam cerita 

rakyat. Oleh karena itu, lahirlah buku kumpulan cerita rakyat 

pesisir yang diharapkan dapat berkontribusi dan dimanfaatkan 
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oleh masyarakat secara umum, baik dari kalangan siswa, 

mahasiswa, guru, pendidik nonformal, dan juga Pemerintah 

Daerah di Wilayah pesisir Jawa Tengah untuk penguatan karakter 

konservasi lingkungan.  

 

       

 Semarang, Maret 2022 

 Penulis 
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POHON GENTIRI DAN DESA NGADEM 

(Cerita Rakyat dari Rembang) 

[1] 
 

Pada zaman dulu hiduplah sebuah keluarga yang sangat 

kaya. Keluarga tersebut terdapat pasangan yang bernama Guntoro 

Wijaya dan Tantri Wijaya. Mereka mempunyai tiga buah hati, yang 

terdiri atas dua laki-laki dan satu perempuan. Meskipun memiliki 

harta yang melimpah, pasangan suami istri ini berhati baik, gemar 

membantu sesama, dan sopan. Dengan sifat seperti itulah, para 

tetangga menyukai dan menghormati mereka. 

Kebaikan sifat Guntoro menurun pada Gentiri, anak 

keduanya. Sementara kebaikan sifat Tantri menurun pada Tantrika, 

anak bungsunya. Akan tetapi, sifat baik Guntoro dan Tantri tidak 

dimiliki oleh Gustopo, anak sulungnya. Gustopo memiliki sifat 

angkuh, kasar, dan arogan. Hal ini sangat berbeda pula dengan 

kedua adiknya.  

Kebajikan yang dimiliki keluarga Guntoro membuat 

beberapa orang ingin menciptakan keakraban dengan keluarga 

Guntoro. Hingga pada suatu waktu, terdapat keluarga terhormat 

ingin menjodohkan putrinya dengan salah satu putra Guntoro. 

Kedua keluarga menyerahkan keputusan kepada putri tersebut. 

Apakah dia akan memilih Gustopo atau Gentiri. Pada akhirnya 

putri tersebut memilih Gentiri karena sifatnya yang santun. 

Kemudian keluarga akan segera menggelar pernikahan untuk 

mereka. Akan tetapi, Gustopo merasa cemburu dan ingin membuat 

pernikahan itu hancur. 

Pada suatu hari, Gentiri jatuh sakit. Kemudian Guntoro 

meminta Gustopo mengantar Gentiri berobat. Dari situlah Gustopo 

memiliki niat buruk untuk mencelakakan Gentiri. Gentiri 

ditinggalkan di tengah hutan saat perjalanan berobat. Setelah 

meninggalkan Gentiri, Gustopo pulang dan berkata kepada 

keluarga bahwa Gentiri sudah meninggal dan dikubur dengan baik.  
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PAKUJATI 

(A Folktale from Brebes) 

[20] 
 

In ancient times, the power of the King of Mataram, King 

Agung Sultan Agung Heinyakrakusuma, was very famous. When 

the Mataram Kingdom experienced a period of crisis due to the war 

against Trunojoyo of Madura, King Amangkurat I and his troops 

were forced to leave the Mataram capital, Plered Palace, with their 

destination in Jepara. 

Meanwhile, in the areas of Brebes and Losari, R. Aryo 

Martoloyo was appointed as the representative of the Mataram 

region. King Amangkurat 1 and his troops traveled through 

Banyumas and Tegal. During this long journey, King Amangkurat 

died. After his death, the accompanying troops seemed to have lost 

their parent. They were chased by the enemies. 

They tried to save themselves by going into the forest, up the 

mountain, and into a remote village. During the trip, Amangkurat 

I's troops experienced many events. This was the origin of the name 

of the village or place they passed, one of which was Pakujati 

Village. 

It was said that there was a strong and powerful retainer 

named Mbah Prayagati and his wife named Tisnaraga. In the 

beginning, they ran to the middle of the forest to save themselves. 

On their way, they rested at Karang Cengel. They also grow corn. 

Every time he left the house, Mbah Prayagati always carried a teken 

(stick) made of teak wood. The stick was one of his favorite things. 

Therefore, he never left it. 

One day, he rested at Cituan Springs. The spring was a place 

to meditate. Mbah Prayagati meditated at the water source for some 

time. When imprisoned, he put his favorite stick in his lap. After 

meditating, he stuck the stick into the ground while speaking. The 

stick suddenly turned into a tree. The tree was named grumbul or 

Pakujati because it has similarities with teak trees. The area was then 
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